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secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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RINGKASAN 
 
 Penelitian Prevalensi dan Identifikasi Helminthiasis pada Saluran 

Pencernaan Sapi Bali (Bos sondaicus) di Kabupaten Kapuas dilakukan oleh 

Syifa Ramadhan Pratama, dibawah bimbingan dari Dr. Thomas Valentinus 

Widiyanto drh., M.Si. sebagai pembimbing utama dan Dr. Kuncoro Puguh Santoso 

drh., M.Kes. sebagai pembimbing serta. 

Kabupaten Kapuas merupakan satu dari 14 kabupaten dan kota yang ada di 

wilayah Provinsi Kalimantan Tengah. Luas wilayah Kabupaten Kapuas 9,77% dari 

luas wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu 14.999 . Berdasarkan satuan 

data Kalimantan tengah populasi ternak sapi di kabupaten Kapuas pada triwulan 

satu pada tahun 2020 sementara memiliki 3967 ekor dimana populasi tersebut 

terhitung sedikit dibandingkan dengan cakupan wilayah dari kabupaten Kapuas itu 

sendiri. sapi potong di Kalimantan Tengah dipelihara dengan cara tradisional, 

dimana jumlah pemilikan ternak dalam sekala kecil, dengan modal, keterampilan 

dan teknologi yang masih terbatas. Peternakan yang dikelola secara tradisional 

masih mempunyai banyak kelemahan, diantaranya adalah pemanfaatan 

sumberdaya produksi belum maksimal. Pemeliharaan ternak sapi di Kabupaten 

Kapuas Kalimantan Tengah berada di lahan basah dan sebagian berada di pinggiran 

sungai dengan sistem pembuangan limbah dekat sekali dengan kendang dan 

beberapa kendang ada yang tidak memiliki tempat pembuangan limbah yang 

berkemungkinan ternak terserang oleh penyakit. Kotoran ternak yang dihasilkan 

dan terpapar pada lingkungan sekitar penggembalaan menciptakan habitat bagi 

munculnya parasit dan penyakit. 
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Helminthiasis merupakan penyakit pada hewan yang disebabkan oleh 

berbagai jenis cacing, baik dari klas trematoda, nematoda maupun cestoda yang 

sangat merugikan karena dapat menyebabkan terjadinya gangguan pertumbuhan, 

penurunan berat badan, mengganggu status kesehatan secara umum sehingga 

mudah terinfeksi penyakitlain, dan bahkan dapat menimbulkan kematian. Jenis 

parasit yang umum menyerang sapi potong di Kalimatan Tengah adalah Fasciola 

sp., Cooperia sp., Paramphistomum sp., dan Trichostrongylus sp., dan serangan 

parasit cacing Fasciola sp. merupakan jenis yang paling banyak dijumpai pada 

usaha ternak sapi di Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan mengidentfikasi 

jenis telur cacing yang ditemukan pada sapi bali melalui pemeriksaan feses di 

Kabupaten Kapuas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai 

dengan dulan Februari 2022, dengan mengambil 100 sampel feses sapi bali di enam 

kecamatan di kabupaten Kapuas: Kecamatan Tamban Catur, Kecamatan Bataguh, 

Kecamatan Kapuas Kuala, Kecamatan Basarang, Kecamatan Dadahup, dan 

Kecamatan Mentangai. Sampel diperiksa di Laboratorium Penyidikan dan 

Pengujian Veteriner Kesehatan Hewan Palangkaraya. Identifikasi telur cacing 

dilakukan melalui pegamatan bentuk dan ukuran telur. Angka prevalensi diperoleh 

dengan rumus prevalensi. 

Hasil penelitian menunjukan Helminthiasis pada sapi bali dengan 

melakukan pemeriksaan feses di Kabupaten Kapuas sebesar 20% dan Jenis telur 

cacing yang ditemukan melalui pemeriksaan feses pada sapi Bali di Kabupaten 

Kapuas berasal dari kelas Trematoda yaitu Fasciola sp (7%) dan Paramphistomum 
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sp. (8%) dari kelas Nematoda yaitu Strongyloides sp. (1%) Serta dari kelas Cestoda 

yaitu Moniezia sp. (1%) dan infeksi campuran Fasciola sp. dan Paramphistomum 

sp. Sebesar (3%). Dan hubungan antara umur dan prevalensi Helmint pada umur 0-

1 tahun (8,3%), umur >1-2 tahun (34,3%) dan umur >2 tahun (14,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan Perlunya dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai derajat infeksi, pengaruh pakan dan musim 

terhadap prevalensi helminthiasis pada sapi Bali di Kabupaten Kapuas dan 

Sosialisasi tentang bahaya infeksi parasit cacing gastrointestinal serta pemberian 

obat antiparasit secara rutin guna mencegah infeksi parasif cacing gastrointestinal 

lebih tinggi pada sapi di Kabupaten Kapuas. 
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Prevalence and Identification of Helminthiasis in the Digestive Tract of 

Bali Cattle (Bos sondaicus) in Kapuas Regency  

Central Borneo Province 

 

Syifa Ramadhan Pratama 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the prevalence helminthiasis and identify the 

types of worm eggs found in Bali cattle through feces examination in Kapuas 

Regency. One hundred feces samples were collected from six sub-districts in 

Kapuas Regancy. feces examination was carried out using the sedimentation 

method and the floating method (Fulleborn). The results of the study showed that 

20 samples were positively infected by hemilth, it’s indicated the prevalence of 

helminth on Bali cattle was 20%. The kind of helminth were Moniezia sp. (1%), 

Strongyloides sp. (1%), Fasciola sp. (7%), Paramphistomum sp. (8%), and mixed 

infection of Fasciola sp. and Paramphistomum sp. (3%). and the relation between 

age and prevalence shows that 0-1 years (8,3%), >1-2 years (34,3%) and >2 year 

(14,6%). 

Key word: Prevalence, helminth, Bali Cattle, Kapuas Regency 
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et al.                                        = et alia; et alii 
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